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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Earnings Per Share (EPS), Price 

Earnings Ratio (PER) terhadap Return Saham perusahaan Sub sector Kosmetik dan 

Keperluan Rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Periode penelitian ini yaitu 

tahun 2015-2019. Sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, sehingga diperoleh 6 sampel dengan periode penelitian 2015-2019. 

Teknik analisis data yang digunakan untuk memecahkan permasalahan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS. Berdasarkan hasil 

penelitian ini menemukan bahwa EPS berpengaruh positive dan signifikan terhadap return 

saham dan PER tidak berpengaruh terhadap return saham. 

Kata Kunci : Return Saham, Earnings Per Share, dan Price Earnings Ratio, 

Abstract 

This study aims to find out the effect of Earnings Per Share (EPS) and Price Earnings Ratio 

(PER) toward company stock returns in cosmetic and household needs sub-sector that 

registered at Indonesia Stock Exchange. The study period is from 2015 to 2019. Six samples 

were obtained through the purposive sampling technique during the research period from 

2015 to 2019. The data of this study were analyzed by using multiple linear regression with 

the SPSS program. The results of this study indicates that EPS has a positive and significant 

effect on stock returns meanwhile PER does not have any significant effect on stock returns. 

Keywords: Earnings Per Share, Price Earnings Ratio, and stock returns 

PENDAHULUAN 
Pertumbuhan perekonomian di Indonesia saat ini semakin mengalami perkembangan 

pesat. Pertumbuhan tersebut didukung dengan adanya kemajuan teknologi yang pesat dan 

arus informasi yang semakin cepat menjadikan perusahaan terus bersaing mengikuti 

perkembangan global. Persaingan tersebut mendorong perusahan agar tetap meningkatkan 

kinerjanya. Jika kinerja perusahaan meningkat maka keuntungan yang didapat juga akan 

meningkat, karena tujuan didirikannya suatu perusahaan adalah untuk memperoleh 

keuntungan dari hasil usahanya, yang kemudian digunakan untuk melanjutkan usaha 

perusahaan tersebut dan mendanai segala kebutuhan perusahaan. Perusahaan dalam 

meningkatkan keuntungannya dapat menempuh berbagai cara, salah satunya yaitu 

berinvestasi. Investasi dalam perusahaan dapat dilakukan dengan berbagai macam cara, salah 

satunya yaitu menanamkan dana atau modal perusahaan dengan investasi saham. Saham 
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merupakan salah satu surat berharga yang diperdagangkan dipasar modal yang bersifat 

kepemilikan. Saham juga merupakan tanda penyertaan modal seseorang atau badan usaha 

dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas (Hermuningsih, 2012). Dalam menanamkan 

dana atau modal kedalam investasi saham terdapat sebuah keuntungan yang diperoleh 

seorang investor yakni berupa return saham. Return merupakan salah satu faktor yang 

memotivasi investor berinvestasi dan juga merupakan imbalan atas keberanian investor 

menanggung risiko atas investasi yang dilakukannya (Tandelilin, 2001). Dalam hal 

membagikan dividen sebagai keuntungan dari investasi terdapat sebuah kebijakan yang 

disebut sebagai kebijakan dividen. Kebijakan dividen (dividend policy) merupakan keputusan 

apakah laba yang diperoleh perusahaan pada akhir tahun akan dibagi kepada pemegang 

saham dalam bentuk dividen atau akan ditahan untuk menambah modal guna pembiayaan 

investasi di masa yang akan datang. Rasio pembayaran dividen (dividend payout ratio) 

menentukan jumlah laba dibagi dalam bentuk dividen kas dan laba yang ditahan sebagai 

sumber pendanaan (Martono dan Harjito, 2005). 

Sebelum investor menginvestasikan dana atau modalnya, investor harus jeli dalam 

melakukan analisis terhadap perusahaan yang akan dipilih untuk investasi, apakah 

perusahaan memiliki prospek yang bagus dan perusahaan mana yang akan dipilih untuk 

diinvestasikan dana atau modalnya. Salah satu cara yang bisa dilakukan seorang investor 

yakni dengan analisis fundamental yang biasanya terdapat pada rasio keuangan. Rasio yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu rasio nilai pasar yang dapat digunakan untuk mengukur 

kondisi di pasar dan juga untuk menerapkan kebijakan yang akan dilaksanakan serta 

risikonya pada masa yang akan datang. 

Data return saham subsector kosmetik dan keperluan rumah tangga di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2015-2019 dapat dilihat dalam grafik berikut: 

Grafik 1. Perkembangan Return saham subsector kosmetik dan keperluan rumah tangga BEI 

Periode 2015-2019 

aham (%) 
Sumber: www.idx.ac.id (diolah) 

Dari grafik diatas bisa disimpulkan bahwa return saham pada sub sector kosmetik dan 
keperluan rumah tangga bisa mengalami kenaikan atau bahkan penurunan yang drastis.  
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Melihat fakta bahwa tidak ada kepastian mengenai return yang akan didapatkan oleh investor 

0 
ketika melakukan investasi saham, tentu seorang investor tidak ingin melakukan kesalahan 
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dalam pengambilan keputusan investasi. Oleh karena itu, perlu diketahui faktor-faktor yang  
mempengaruhi return saham, sehingga harapan untuk memperoleh return yang maksimal ,04 , , , , 

dapat tercapai. 

Pendekatan yang sering digunakan untuk menilai saham dan kinerja perusahaan 

berdasarkan analisis fundamental yaitu pendekatan Earning Per Share (EPS) dan Price 

Earning Ratio (PER) . 
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Earnings Per Share merupakan komponen penting pertama yang harus diperhatikan 

dalam analisis perusahaan. EPS menunjukkan semakin besar keuntungan tiap lembar saham 

bagi pemiliknya, maka hal itu akan mempengaruhi return saham perusahaan di pasar 

modal,menurut teorinya Darmaji dan Fakhruddin (2001:158) jika EPS meningkat maka 

permintaan atas saham perusahaan semakin banyak dari para calon investor sehinngga harga 

saham perusahaan meningkat. Jika kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

meningkat, maka return saham akan meningkat. Karena laba merupakan alat ukur utama 

kesuksesan suatu perusahaan, para investor seringkali memusatkan perhatiannya pada 

besarnya earning per share (EPS) dalam melakukan analisis saham. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Nurfalah, 2019) dan (Ramadhan & Aulia, 2019) yang menunjukkan 

pengaruh positif terhadap return saham. Bukti Empirik lain ditemukan oleh (Aisah & 

Mandala, 2016) dan (Simanjuntak & Stefano, 2018) menunjukkan pengaruh yang tidak 

signifikan antara earning per share terhadap return saham. 

Selain Earnings Per Share, komponen kedua yang diperlukan dalam menilai suatu 

perusahaan yaitu Price Earnings Ratio (PER). Price Earning Ratio (PER) merupakan rasio 

perbandingan antara harga saham dengan pendapatan setiap lembar saham. Informasi PER 

mengindikasikan besarnya rupiah yang harus dibayarkan investor untuk memperoleh satu 

rupiah earning perusahaan (Tandelilin, 2010:375). Rasio PER mencerminkan pertumbuhan 

laba perusahaan. Husnan (2001: 317) mengemukakan bahwa jika kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba meningkat, maka harga saham akan meningkat. Dengan 

meningkatnya harga saham perusahaan, maka return saham yang akan diperoleh investor juga 

akan semakin tinggi. Seperti yang diketahui setiap pergerakan harga saham akan 

mengakibatkan perubahan pula pada Price Earning Ratio (PER) dari suatu perusahaan. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Puspita Dewi & Rahyuda (2016) dan Mayuni & 

Suarjaya (2018) menyimpulkan bahwa Price Earning Ratio berpengaruh positif signifikan 

terhadap return saham. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Verawati (2014), 

Ginting & Edward (2013) bahwa Price Earning Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 

return saham. Hasil yang berbeda juga ditemukan oleh Mayuni & Surjaya (2018) bahwa Price 

Earning Ratio tidak berpengaruh terhadap return saham. 

Penelitian tentang pengaruh analisis fundamental terhadap return saham telah banyak 

dilakukan, namun masih menunjukkan hasil yang berbeda-beda dan atas dan berdasarkan 

data yang diperoleh adanya perubahan yang fluktuatif maka perlu diadakan suatu kajian yang 

bersifat penelitian, untuk memberi peluang untuk dilakukan penelitian lanjutan untuk tahun 

penelitian selanjutnya apakah Earning Per Share (EPS) dan Price Earning Ratio (PER) 

mempunyai pengaruh terhadap return saham pada perusahaan sub sector kosmetik dan 

keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan, maka rumusan masalah 

penulisan ini yaitu : 

1. Apakah earning per share berpengaruh terhadap return saham pada subsector kosmetik 

dan keperluan rumah tangga yang terdaftar di BEI? 

2. Apakah price earning ratio berpengaruh terhadap return saham pada subsector kosmetik 

dan keperluan rumah tangga yang terdaftar di BEI? 
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TELAAH TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pasar Modal 

Investasi bisa didefinisikan sebagai komitmen sejumlah uang atau sumber daya 

lainnya yang dilakukan saat ini (present time) dengan harapan memperoleh manfaat (benefit) 

di kemudian hari (in future). Dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, 

yang dimaksud dengan pasar modal adalah segala kegiatan yang bersangkutan dengan 

penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang 

diterbitkan, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek. 

Dalam arti sempit, pasar modal adalah suatu pasar (tempat, berupa gedung) yang 

disiapkan guna memperdagangkan saham-saham, right issue dan sejenis surat berharga 

lainnya dengan memakai jasa para perantara perdagangan efek. Secara formal pasar modal 

didefinisikan sebagai pasar untuk berbagai instrumen keuangan (sekuritas) jangka panjang 

yang bisa diperjual belikan dalam bentuk hutang maupun modal sendiri, baik yang 

diterbitkan oleh pemerintah, public authorities, maupun swasta (Suad Husnan dan Eny 

Pudjiastuti, 2002). Definisi lain pasar modal menurut Jogiyanto (2010) merupakan tempat 

bertemu antara pembeli dan penjual dengan resiko untung dan rugi. Kebutuhan dana jangka 

pendek umumnya diperoleh di pasar uang (misalnya bank komersial). Pasar modal 

merupakan sarana perusahaan untuk meningkatkan kebutuhan dana jangka panjang dengan 

menjual saham atau mengeluarkan obligasi. 

Pasar modal dalam melaksanakan fungsi ekonominya menyediakan fasilitas untuk 

memindahkan dana dari pihak yang mempunyai kelebihan dana (lender) ke pihak yang 

memerlukan dana (borrower). Dengan menginvestasikan kelebihan dana yang mereka miliki, 

lender mengharapkan memperoleh imbalan dari penyerahan dana tersebut. Dari sisi borrower, 

tersedia dana dari pihak luar memungkinkan mereka melakukan investasi tanpa harus 

menunggu tersedianya dana hasil operasi perusahaan (Suad Husnan, 1998). 

Earning Per Share (EPS) 

Earning per share merupakan hasil bagi antara laba yang tersedia bagi pemegang 

saham dengan jumlah rata-rata saham yang beredar (Tandelilin, 2010). Earning per share atau 

laba per lembar saham merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam 

mencapai keuntungan bagi pemegang saham (Kasmir, 2015). 
Earning Per Share (EPS) merupakan rasio yang menunjukkan berapa besar kemampuan 

perlembar saham dalam menghasilkan laba. Earning Per Share (EPS) mencerminkan 

pendapatan tiap lembar saham yang akan diperoleh pemegang saham. Earning Per Share 

(EPS) diperoleh dari perbandingan antara laba bersih setelah pajak pada satu tahun buku 

dengan jumlah saham yang diterbitkan. Hasil perhitungan rasio ini dapat digunakan untuk 

memperkirakan kenaikan atau pun penurunan harga saham suatu perusahaan di bursa saham. 

Apabila EPS Perusahaan tinggi akan semakin banyak investor yang mau membeli saham 

tersebut sehingga menyebabkan harga saham tinggi dan pada akhirnya akan mempengaruhi 

return saham. Jadi, semakin besar nilai EPS maka semakin besar keuntungan atau return yang 

diterima pemegang saham (Hidajat, 2018). 

Earning Per Share (EPS) Secara matematis dirumuskan sebagai berikut 

EPS =  Laba Bersih setelah bunga dan pajak  

Jumlah saham beredar  

Tandelilin (2010 : 373) 
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Price Earning Ratio (PER) 

Price Earnings Ratio (PER) mengindikasikan besarnya rupiah yang harus dibayarkan 

investor untuk memperoleh satu rupiah earnings perusahaan. Dengan kata lain PER 

menunjukkan besarnya harga setiap satu rupiah earnings perusahaan. Rasio Price Earnings 

Ratio (PER) mencerminkan pertumbuhan laba perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, semakin 

tinggi pertumbuhan laba yang diharapkan oleh pemodal (Suad Husnan dan Eny Pudjiastuti, 

2002: 77). PER yang tinggi menunjukkan prospek yang baik pada harga saham, namun 

semakin tinggi pula resikonya. PER yang rendah dapat berarti laba perusahaan yang tinggi, 

dan potensi dividen yang tinggi pula. Investor mempertimbangkan rasio tersebut guna 

memilah-milah saham mana yang nantinya memberikan keuntungan yang besar dimasa yang 

akan datang dan pertimbangannya jika perusahaan mempunyai PER yang terlalu tinggi tidak 

akan menarik karena harga saham kemungkinan tidak naik lagi berarti kemungkinan 

memperoleh capital gain akan lebih kecil (Hanafi Mahmud M dan Abdul Halim,2003:85) 

Secara Matemati PER dapat diformulasikan sebagai berikut (Robert Ang, 1997): 

P E R  =  

Dimana : 

Pt = harga saham pada periode t 
EPS = Earning Per Share 

Saham 

Saham merupakan surat bukti kepemilikan atas aset-aset perusahaan yang menerbitkan 

saham. Dengan memiliki saham suatu perusahaan, maka investor akan mempunyai hak 

terhadap pendapatan dan kekayaan perusahaan, setelah dikurangi dengan pembayaran semua 

kewajiban perusahaan (Eduardus Tandelilin, 2001). 

Pendapat lain menyatakan saham adalah selembar kertas yang menunjukkan hak 

pemodal (yaitu memiliki kertas tersebut) untuk memperoleh bagian dari prospek atau 

kekayaan organisasi yang menerbitkan sekuritas tersebut (Suad Husnan, 1998). 

Jenis-jenis saham yang diperdagangkan di Bursa Efek adalah sebagai berikut: 

1) Saham Biasa (Common Stock) Saham biasa adalah saham yang menempatkan pemiliknya 

paling akhir terhadap claim (Nor Hadi, 2013: 68). Saham biasa merupakan jenis saham yang 

akan menerima laba setelah laba bagian saham preferen dibayarkan. Apabila perusahaan 

bangkrut, maka pemegang saham biasa yang menderita terlebih dahulu. Pemegang saham 

biasa memiliki suara dalam RUPS (Mohamad Samsul, 2006:45). 

2) Saham Preferen (Preferred Stock) 

Saham preferen (preferred stock) adalah jenis saham yang memiliki hak laba 

kumulatif. Hak kumulatif adalah hak untuk mendapatkan laba yang tidak dibagikan pada 

suatu tahun yang mengalami kerugian, tetapi dibayar pada tahun yang mengalami 

keuntungan. Hak istimewa ini diberikan kepada pemegang saham preferen karena merekalah 

yang memasok dana ke perusahaan sewaktu mengalami kesulitan (Mohamad Samsul, 

2006:45). 

Return Saham 

Return merupakan hasil yang diperoleh dari investasi, sedangkan saham adalah tanda 

bukti kepemilikan dalam suatu perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT). Maka 

return saham merupakan pembayaran yang diterima karena hak kepemilikannya. Return 

dapat berupa return realisasi yang sudah terjadi atatu return ekspetasi yang belum terjadi 

tetapi diharapkan akan terjadi dimasa mendatang. Arista (2012) mengungkapkan bahwa 
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return saham merupakan harga jual saham diatas harga belinya. Semakin tinggi harga jual 

saham diatas harga belinya, maka semakin tinggi pula return yang diperoleh investor. 

Menurut Tandellin, Return saham merupakan salah satu factor yang memotivasi investor 

berinvestasi dan juga merupakan imbalan atas keberanian investor menanggung resiko atas 

berinvestasi yang dilakukannya. Tandelilin (2010:102) menyatakan sumber-sumber return 

investasi terdiri dari dua komponen utama, yaitu yield dan capital gain. 

1). Yield, komponen return yang mencerminkan aliran kas atau pendapatan yang diperoleh 

secara periodic dari suatu investasi. Yield hanya berupa angka nol (0) dan positif (+). 

2). Capital gain (loss, komponen return yang merupakan kenaikan (penurunan) harga suatu 

keuntungan (kerugian) bagi investor. Capital gain berupa angka minus (-), nol (0) dan positif 

(+). 

Menurut (Jogiyanto, 2017: 283) return dibagi menjadi dua macam,yaitu: 

1) Return realisasi (realized return) 

Return realisasi (realized return) merupakan return yang telah terjadi. Return realisasi 

dihitung dengan menggunakan data historis. Return realisasi penting karena digunakan 

sebagai salah satu pengukur kinerja dari perusahaan. Return realisasi atau return historis ini 

juga berguna sebagai dasar penentuan return ekspektasi (expected return) dan risiko dimasa 

datang. 

2) Return ekspektasi (expected return) 

Return ekspekasi (expected return) adalah return yang diharapkan akan diperoleh investor 

dimasa mendatang. Berbeda dengan return realisasi yang sifatnya sudah terjadi, return 

ekspektasi sifatnya belum terjadi. Pada penelitian ini menggunakan return realisasi (realized 

return) yaitu return yang telah terjadi atau return yang sesungguhnya terjadi. 

Adapun return saham dapat dihitung sebagai berikut (Jogiyanto, 2001) : 

 

Return ini dihitung dengan menggunakan data historis. Return realisasi penting 

karena digunakan sebagai salah satu pengukur kinerja perusahaan. Return realisasi juga 

berguna dalam penentuan return ekspektasi (expected return) dan risiko yang akan datang. 

a. Pengaruh Earning Per Share Terhadap Return Saham 

Earning per share (EPS) adalah tingkat keuntungan bersih yang diperoleh investor per 

lembar saham yang dimilikinya. Earnings Per Share menggambarkan profitabilitas 

perusahaan yang tergambar pada setiap lembar saham. Pada umumnya manajemen, 

pemegang saham dan calon pemegang saham sangat tertarik dengan EPS, karena EPS 

menggambarkan jumlah rupiah yang diperoleh setiap pemegang saham biasa. EPS dianggap 

sebagai alat ukur kinerja keuangan suatu perusahaan yang penting bagi manajemen dan 

investor. EPS yang besar menandakan kemampuan perusahaan yang lebih besar dalam 

menghasilkan keuntungan bersih dari setiap lembar saham. Peningkatan EPS menandakan 

perusahaan berhasil meningkatkan taraf kemakmuran investor untuk menambah jumlah 

modal yang ditanam pada perusahaan. Apabila perusahaan mampu meningkatkan laba untuk 

tiap lembar sahamnya, maka investor menganggap bahwa perusahaan dapat memberikan 

dividen per lembar saham yang besar. Hal ini menambah tingkat kepercayaan investor 

kepada perusahaan. 
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Kepercayaan investor kepada emiten selalu dibarengi dengan permintaan akan saham 

emiten. Apabila permintaan saham naik maka harga saham pun meningkat, maka return 

saham akan meningkat (Hartati, 2010). Hal ini dikuatkan dengan bukti empiris yang 

dilakukan oleh Nurfalah (2019), Rika Verawati (2014) & Mayuni & Suarjaya (2018) 
menyatakan bahwa EPS berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. 

b. Pengaruh Price Earning Ratio Terhadap Return Saham 

Price Earning Ratio (PER) merupakan salah satu dari rasio pasar yang digunakan untuk 

memprediksi return saham. Kegunaan dari PER adalah untuk melihat bagaimana pasar 

menghargai kinerja saham suatu perusahaan yang dicerminkan oleh EPS-nya (Robert Ang, 

1997). PER menunjukan informasi penting perusahaan yang diungkapkan dalam basis per 

saham. Strategi menggunakan PER (Price Earning Ratio) untuk mengidentifikasikan saham 

mana yang harganya wajar, undervalue, dan overvalue pada umumnya mengkaitkan PER 

dengan nilai intrinsik saham yang diperkirakan berdasarkan model penilaian saham 

(Jogiyanto Hartono, 1998). 

Bagi investor, nilai PER (Price Earning Ratio) yang rendah akan memberikan 

kontribusi tersendiri. Hal ini disebabkan selain dapat membeli saham dengan harga yang 

relatif murah, kemungkinan untuk mendapatkan capital gain juga semakin besar. Selain itu 

investor dapat memiliki banyak saham dari berbagai perusahaan yang go public. Sebaliknya 

Emiten (Perusahaan yang menerbitkan saham di bursa) menginginkan tingkat PER yang 

tinggi pada saat go public. PER yang tinggi menunjukan pertumbuhan dan kinerja perusahaan 

cukup baik. Hal ini akan menarik minat investor terhadap saham perusahaan sehingga harga 

dan return saham akan meningkat. Sesuai dengan teori dinyatakan bahwa PER (Price Earning 

Ratio) merupakan perbandingan antara harga pasar suatu saham dengan EPS dari saham yang 

bersangkutan (Robert Ang, 1997). Semakin tinggi PER menunjukan harga saham dinilai 

semakin tinggi oleh investor terhadap pendapatan per lembar sahamnya, sehingga PER yang 

semakin tinggi juga menunjukan tingginya harga saham tersebut terhadap pendapatannya. 

Jika harga saham semakin tinggi maka selisih harga saham periode sekarang dengan periode 

sebelumnya semakin besar, sehingga capital gain-nya juga semakin meningkat. Hal ini 

dikuatkan dengan bukti empiris yang dilakukan oleh Dewi & Rahyuda (2016) dan Sodikin 

& Wuldani (2016) menyatakan bahwa PER berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

return saham. 

Kerangka Berpikir 

Penelitian ini mengenai pengaruh volume perdagangan dan nilai tukar terhadap return 

saham. Hubungan antara variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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Keterangan: 

Variabel independen (X) terdiri dari: 

(X1) EPS 

(X2) PER 

Variabel dependen (Y) Return Saham. 

Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis tersebut maka diajukan hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Earning Per Share (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return Saham. 

H2 : Price Earning Ratio (X2 berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return Saham. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Dan Sumber Data 

Data yang Diperoleh dalam penelitian ini adalah laporan keuangan dan laporan 

tahunan perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2015 hingga tahun 

2019 yang telah dipublikasikan. Data ini dapat berupa dokumentasi dan studi pustaka atau 

lembaga pengumpulan data . Data sekunder yang di dapat oleh penulis berupa hasil 

persentase pada website resmi BEI (Bursa Efek Indonesia) melalui web (www.idx.co.id) dan 

Yahoo Finance 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 7 perusahaan subsektor 

Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga yang terdaftar pada BEI (Bursa Efek Indonesia) 

selama periode penelitian adalah tahun 2015 sampai dengan Desember 2019. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah secara purposive 

sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Kriteria pengambilan 

sampel adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan secara konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode  

2015 sampai 2019 

2. Saham Perusahaan aktif diperdagangkan setiap tahun selama periode tahun 2015  

sampai tahun 2019. 

3. Perusahaan tersebut mempublikasikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit  

selama periode 2015 sampai desember 2019. 

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan diatas maka diperoleh sampel sebanyak 6 

perusahaan yang memenuhi kriteria dan digunakan sebagai sampel penelitian. 

http://www.idx.co.id/
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Defenisi Operasional Dan Pengukuran Variabel 

Tabel 1. 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabel Definisi Formula 
 
Return Saham (Y) Return saham adalah keuntungaan 

yang akan diperoleh investor 
berupa capital gain. Capital gain 
adalah keuntungan yang diperoleh 
investor dari hasil jual beli saham, 
berupa selisih antara nilai jual yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan 
nilai beli. 

 

 

EPS (X1) Rasio antara laba bersih setelah 

pajak terhadap jumlah saham yang 

beredar 

 

PER (X2) Price Earning Rat io (PER)  

merupakan perbandingan antara 

harga pasar saham dengan laba per 

lembar saham (Earning Per Share). 

Adapun rumus PER adalah sebagai 

berikut: 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Terdapat 

beberapa dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data dalam penelitian, yaitu 

statistik deskriptif. Berdasarkan hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya, maka analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda dan data penelitian yang 

digunakan adalah data sekunder, maka untuk memenuhi syarat yang ditentukan sehingga 

penggunaan model regresi linier berganda perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi 

klasik yang digunakan yaitu uji normalitas. Metode ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen. Untuk mempermudah 

pelaksanaan perhitungan menggunakan alat bantu SPSS. 

Pengujian Asumsi Klasik 

Dalam penggunaan analisis regresi, agar menunjukkan hubungan yang valid atau tidak 

bias maka perlu dilakukan pengujian asumsi klasik pada model regresi yang digunakan. 

Adapun asumsi dasar yang harus dipenuhi meliputi : 

a. Uji Normalitas 

Dari hasil pengujian memakai grafik histogram, dimana grafik tersebut terlihat pola 

distribusi normal. Sedangkan grafik normal P-Plot terlihat titik-titik menyebar disekitar 

diagonal sehingga model tersebut memenuhi asumsi normalitas dan layak digunakan 

dalam model regresi. 
b. Uji Multikolinieritas 

Penelitian ini menggunakan nilai VIF (variance inflation factor) dan Tolerence (TOL) 

untuk menguji asumsi multikolinieritas. 

c. Uji Autokorelasi  
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Durbin-Watson Test digunakan untuk menguji autokorelasi. Gujarati (1995) menjelaskan 

bahwa autokorelasi tidak terjadi bila nilai DW terletak diantara nilai du dan 4du 

(du<DW<4-du). 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Spearman’s rank correlation test digunakan untuk menguji asumsi heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Berganda 

Analisis linear berganda data panel pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dari earning per share dan Price Earning Ratio terhadap return saham pada 

perusahaan sub sector kosmetik dan keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2015-2019 

Dimana regresi linear berganda memberikan kemudahan bagi pengguna untuk memasukkan 

lebih dari satu variabel, Adapun persamaan yang digunakan sebagai berikut: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 
Dimana : 
Y : Return Saham 

a : Konstanta, yaitu jika X1 dan X2 = 0 
b1b2 : Koefisien Regresi, yaitu nilai peningkatan atau penurunan variabel Y yang 

didasarkan variabel X1 dan X2 

X1 : Variabel Independen (EPS) 

X2 : Variabel Independen (PER) 
e : Error term 

Uji Hipotesis 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel 2. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized  

Residual 

N 30 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .21302581 
Most Extreme Differences Absolute .100 

Positive .100 
Negative -.068 

Test Statistic .100 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200 

a. Test distribution is Normal. 

Sumber : Data Sekunder diolah, 2020 

Berdasarkan diatas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200 Hasil 

tersebut lebih besar dari level signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data yang 

dipergunakan dalam model berdistribusi normal atau telah memenuhi syarat normalitas. 
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b. Uji Multikolinieritas 

 

  

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

EPS .949 1.053 

PER .949 1.053 

a. Dependent Variable: RETURN 

 

Sumber : Data Sekunder diolah, 2020 

 

Dapat dilihat nilai tolerance dari Earning Per Share dan Price Earning Ratio sebesar sebesar 0,949. 

Nilai dari tolerance dari masing- masing variabel bebas tersebut lebih besar dari 0,10. Sedangkan nilai VIF 

dari Earning Per Share dan Price Earning Ratio sebesar sebesar 1,053. Nilai VIF dari masing-masing 

variabel bebas tersebut lebih kecil dari 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari 

gejala multikoleniaritas (H0 diterima). 
 

c. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .556a .427 .406 .22077 2.105 

a. Predictors: (Constant), PER, EPS 

b. Dependent Variable: RETURN 

Sumber : Data Sekunder diolah, 2020 

 

Dengan menggunakan  k=2 dan n=30, dari tabel Durbin-Watson diketahui bahwa dL= 1.2837 dan 

dU= 1.5666. Dari output diatas diperoleh nilai DW hitung 2,105, hal ini berarti nilai Durbin-Watson berada 

pada 2 < DW < 4-dU, dengan demikian pada model tidak terdapat autokorelasi. 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber : Data sekunder diolah, 2020 
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Berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan bahwa terdapat pola yang jelas serta titik yang 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi. Artinya tidak terjadi korelasi antara besarnya data dengan residual 

sehingga bila data dalam penelitian ini diperbesar tidak akan menyebabkan residual( kesalahan) semakin 

besar pula. 

Analisis Regresi Berganda 

Setelah semua asumsi regresi sudah terpenuhi, maka dilakukan analisis regresi yang 

berguna untuk mendapatkan pengaruh variabel- variabel bebas (X1 dan X2) terhadap variabel Y 

(Return saham) 

Dalam pengelolaan data dengan menggunakan regresi linear berganda, dilakukan beberapa 

tahap untuk mencari pengaruh antar variabel independent terhadap variabel dependen. Dalam 

penelitian ini yaitu untuk mencari pengaruh antara variabel Earning Per Share (EPS) dan Price 

Earning Ratio (PER) terhadap return saham. Hasil persamaan regresi dihitung dengan SPSS 16 

sebagai berikut : 
Tabel 4.2.3 Hasil Uji Regresi Linear Berganda Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) .112 .164  .684 .500 

EPS .030 .021 .267 2.444 .000 

PER .036 .036 .183 .992 .330 

a. Dependent Variable: RETURN 

Sumber : Data Sekunder diolah, SPSS 16 

Maka dapat disusun Persamaan regresi linear sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 +  e 
 

Return Saham = 0,112 + 0,030 EPS + 0,036 PER + e 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear bergada pada tabel diatas, hasil pengujian hipotesis dapat 

dimaknai sebagai berikut: 

a. Variabel Earnings Per Share nilai t statistik = 2,444 dan nilai koefisien regresi dengan arah positif 

sebesar 0,030. Nilai signifikansi kurang dari tingkat signifikansi yang digunakan (0,000< 0,05). hal ini 

berarti bahwa variabel Earnings Per Share berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return Saham pada 

perusahaan Subsektor kosmetik dan keperluan rumah tangga yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2019. Jadi dapat disimpulkan dalam penelitian ini hipotesis pertama diterima 

b. Variabel Price Earning Ratio nilai t statistik = 0,992 dan nilai koefisien regresi dengan arah 

positif sebesar 0,036. nilai signifikansi 0,416 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,330 > 

0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Price Earning Ratio tidak berpengaruh signifikan 

terhadap terhadap Return Saham pada perusahaan Subsektor kosmetik dan keperluan rumah 

tangga yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019, maka hipotesis ditolak. 

a. Koefisien Determinasi  
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .556a .427 .406 .22077 2.105 

a. Predictors: (Constant), PER, EPS 

b. Dependent Variable: RETURN 

Sumber : Data Sekunder diolah, SPSS 16 
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Dengan melihat koefisien determinasi adjusted R square = 0,406 menunjukkan bahwa 

variabel fundamental yaitu EPS dan PER mempunyai kemampuan menjelaskan pola pergerakan 

return saham sebesar 40,6% sedangkan sisanya sebesar 59,4% dijelaskan oleh variabel bebas yang 

lain. 

 

 
 Uji t ( Uji Parsial) 

  
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) .112 .164  .684 .500   

EPS .030 .021 .267 2.444 .000 .949 1.053 

PER .036 .036 .183 .992 .330 .949 1.053 

a. Dependent Variable: RETURN 

 

Sumber : Data Sekunder diolah, SPSS 16 

a. Terdapat pengaruh positif signifikan EPS terhadap Return Saham. 

Hipotesis pertama mengenai variabel EPS bahwa diperoleh signifikansi sebesar 0,000 < 

0,005 maka secara parsial variabel EPS berpengaruh positif  signifikan terhadap Return Saham. 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa EPS berhubungan positif signifikan terhadap Return 

Saham, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. 

b. PER tidak berpengaruh signifikan terhadap Return Saham 

Hipotesis kedua mengenai variabel PER yang mempunyai signifikansi sebesar 0,330 > 0,005. 

Maka secara parsial PER tidak mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap return 

saham. Hasil analisis menunjukkan bahwa PER tidak mempunyai pengaruh positif yang 

signifikan terhadap return saham, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak. 

 

 

Pembahasan 

Pengaruh variabel EPS terhadap return saham  

 Teori menyebutkan bahwa Earning Per Share (EPS) berhubungan positif terhadap Return 

Saham. Bagi para investor, informasi EPS merupakan informasi yang dianggap paling mendasar 

dan berguna, karena bisa menggambarkan prospek earnings diperusahaan masa depan 

(Tandelilin, 2010:374). Kenaikan EPS berarti perusahaan sedang dalam tahap pertumbuhan atau  
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kondisi keuangannya sedang mengalami peningkatan dalam penjualan dan laba. Apabila EPS 

suatu perusahaan tinggi ini akan meningkatkan investor untuk membeli dan menawar saham yang 

mengakibatkan harga saham akan tinggi, EPS yang tinggi menandakan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan bersih setiap lembar saham juga tinggi yang akan berpengaruh 

teradap return yang diperoleh investor dipasar modal, Suarjaya (2013). 

Hipotesis pertama yang terdapat pada penelitian ini yaitu Earning Per Share (EPS) 

berpengaruh terhadap Return Saham. Berdasarkan analisis regresi yang telah dilakukan pada 

variabel earning per share terhadap return saham menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 
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lebih kecil dari signifikansi yang telah ditetapkan 0,05. Kemudian dari uji t parsial menunjukkan 

hasil sebesar 2,444. Hal ini menunjukkan bahwa Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif 

terhadap Return Saham pada perusahaan manufaktur Subsektor Kosmetik dan Keperluan Rumah 

Tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa hipotesis pertama yang berbunyi “Earning Per Share berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Return Saham” diterima. 

 EPS digunakan oleh investor untuk menilai sebuah perusahaan menghasilkan laba per 

lembar saham yang dapat dihasilkan, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan telah mampu 

memberikan kemakumran bagi investor. Karena setiap perusahaan memiliki EPS yang tinggi 

yang akan dicari oleh investor. Dengan semakin banyaknya investor mencari saham dengan EPS 

yang tinggi kemudian membelinya, maka hal ini berdampak ke harga saham perusahaan yang 

bersangkutan. Dapat dikatakan walaupun tingkat jumlah uang (rupiah) yang dihasilkan dari setiap 

lembar saham biasa yang beredar semakin meningkat, return saham yang  akan diterima oleh 

investornya juga akan semakin meningkat. Dengan meningkatnya harga saham perusahaan, maka 

return saham yang akan diperoleh investor juga akan semakin tinggi berarti dalam hal ini 

peningkatan harga saham juga mendorong meningkatnya return saham. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rika Verawati, 

Mayuni & Suarjaya, dan Nurfalah yang menyatakan bahwa Earning Per Share (EPS) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return Saham. Tetapi tidak konsisten dengan 

penelitian Simanjuntak & Stefano (2018) yang menyatakan bahwa EPS tidak berpengaruh 

terhadap return saham. 

EPS berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham, artinya semakin tinggi nilai 

persentase EPS maka semakin tinggi return saham, begitu pula sebaliknya, semakin rendah nilai 

persentase EPS maka semakin rendah return saham perusahaan. Earning Per Share (EPS) 

merupakan informasi terpenting karena bisa menggambarkan prospek earnings diperusahaan 

masa depan. Penelitian ini memberikan hasil bahwa Earning Per Share berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap return saham. Hal ini memberikan implikasi bahwa investor melihat nilai 

Earning Per Share yang tinggi sebagai salah satu informasi untuk berinvestasi agar mendapatkan 

return yang besar karena menunjukan berapa banyak uang yang dihasilkan perusahaan untuk 

pemegang sahamnya. 

 

Pengaruh variabel PER terhadap return saham  

Price Earning Ratio dalam teori memiliki hubungan yang berpengaruh positif terhadap 

Return Saham. Informasi Price Earning Ratio mengindikasikan besarnya rupiah yang harus 

dibayarkan investor untuk memperoleh satu rupiah earning perusahaan (Tandelilin, 2010:375). 

Rasio Price Earning Ratio mencerminkan pertumbuhan laba perusahaan dan merupakan ukuran 

harga relatif dari sebuah saham perusahaan. Semakin tinggi Price Earning Ratio menunjukkan 

prospek harga saham dinilai semakin tinggi oleh investor terhadap pendapatan per lembar 

sahamnya, sehingga Price Earning Ratio yang semakin tinggi juga menunjukkan semakin mahal 

saham tersebut terhadap pendapatan per lembar sahamnya. 

Hipotesis kedua yang terdapat dalam penelitian ini yaitu Price Earning Ratio (PER) tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return Saham. Hasil penelitian ini tidak mendukung 

hipotesis kedua yang menyatakan bahwa Price Earning Ratio (PER) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Return Saham. Secara teori jika PER tinggi maka investor percaya terhadap 

masa depan perusahaan, tetapi PER yang tinggi tidak menjamin bahwa banyak investor akan 

membeli saham tersebut karena masih banyak faktor yang mempengaruhi harga saham seperti 

stock split dan tindakan profit taking (ambil untung) yang dilakukan investor ketika harga saham 

mengalami kenaikan atau penurunan, karena ketidakpastian kondisi ekonomi dan politik, serta 
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sentiment dari pasar bursa itu sendiri. Karena Price Earning Ratio (PER) merupakan harapan atau 

ekspetasi investor terhadap kinerja suatu perusahaan yang dinyatakan dalam rasio.  

Price Earning Ratio dapat berdampak positif dan negatif terhadap return saham, hal ini 

dipengaruhi oleh harga saham dan earning per share suatu perusahaan. Terdapat pandangan 

berbeda mengenai nilai PER. Price Earning Ratio yang rendah dapat berarti bahwa saham 

perusahaan tersebut memiliki harga pasar yang lebih rendah dibandingkan nilai intrinsiknya 

(undervalued) dan menarik untuk dijadikan pilihan berinvestasi. Investor cenderung memilih 

perusahaan dengan nilai PER yang rendah karena menganggap nilai PER yang tinggi 

menunjukkan harga saham yang mahal dan tidak sesuai dengan nilai intrinsiknya (overvalued). 

Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian oleh Dewi & Rahyuda (2016) 

dan Sodikin & Wuldani (2016) menyatakan bahwa PER berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap return saham. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 

Ginting & Edward yang menunjukkan hasil uji t parsial PER tidak berpengaruh signifikan 

terhadap return saham. Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi linier berganda dan 

uji t. Hasil pengujian untuk variabel Price Earning Ratio (PER) diketahui koefisien regresi 

bernilai positif sebesar 0.427. Uji statistik t untuk variabel Price Earning Ratio (PER) diperoleh 

nilai thitung sebesar 0.992. Nilai signifikansi diperoleh sebesar 0.330 lebih besar dari signifikansi 

yang telah ditetapkan 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa Price Earning Ratio (PER) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return Saham pada perusahaan manufaktur subsektor kosmetik 

dan keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Pada tahun 2015-2019.  

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis kedua yang berbunyi “Price Earning 

Ratio (PER) berpengaruh Positif dan signifikan terhadap Return Saham” ditolak.  Hal ini 

memberikan implikasi bahwa Investor cenderung memilih perusahaan dengan nilai Price Earning 

Ratio yang rendah karena menganggap nilai Price Earning Ratio yang tinggi menunjukkan harga 

saham yang mahal dan tidak sesuai dengan nilai intristiknya (overvalued) 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

1. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis data penelitian mengenai “Earning Per Share (EPS) dan Price 

Earning Ratio (PER) terhadap Return Saham pada perusahaan manufaktur Subsektor kosmetik 

dan keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return Saham 

pada perusahaan manufaktur Subsektor kosmetik dan keperluan rumah tangga yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019 

2. Price Earning Ratio (PER) tidak berpengaruh positif dan Signifikan terhadap Return 

Saham pada perusahaan manufaktur Subsektor kosmetik dan keperluan rumah tangga 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019. 
 

 

B. KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilakukan dengan sebaik-baiknya, namun atas keterbatasan peneliti, 

maka penelitian ini masih mempunyai beberapa kelemahan diantaranya sebagai berikut:  

1. Penelitian ini hanya menggunakan dua rasio keuanganya itu Earnings Per Share (EPS) dan 

Price Earnings Ratio (PER), sehingga hasil yang diperoleh kurang mampu menjelaskan 

variasi variabel return saham.  

2. Dalam penelitian ini hanya membatasi pada perusahaan manufaktur saja sehingga hasil dari 

penelitian ini belum dapat digeneralisasikan pada perusahaan di sektor lain.  
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3. Periode penelitian ini hanya 5 tahun, sehingga hasil yang diperoleh kemungkinan tidak 

konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya. 
 

C. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan juga kesimpulan di atas, maka saran 

yang bisa penulis sampaikan antara lain sebagai berikut:  

1. Bagi Investor dan calon investor 
Bagi investor diharapkan agar berhati-hati dalam pengambilan keputusan untuk menanamkan 

modalnya atau menanamkan dananya kepada perusahaan sebaiknya tidak hanya melakukan analisis 

fundamental saja tetapi diharapkan melakukan analisis teknikal dan memperhatikann kondisi pasar 

karena saham sangat rentang terhadap permintaan dan penawaran pasar. Jika investor ingin 

melakukan investasi dalam bentuk saham tidak hanya melihat dari resiko keuangan saja, tetapi 

harus memperhatikan faktor-faktor eksternal seperti keadaan politik, ekonomi, kebijakan- 

kebijakan pemerintah, perkembangan kurs, sosial dan budaya unttuk memperhitungkan apakah 

perusahaan tersebut memiliki kinerja dan prospek yang baik. 
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